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This research aims to develop a website-based e-module on Business 

Process material in Computer Network and Telecommunications 

Engineering for class X TKJ students at SMKN 1 Kwanyar and 

determine the level of feasibility and user response to this learning 

media. This research uses research and development methods with a 

4D model consisting of define, design, develop and disseminate 

stages. The validation results show that the e-module is declared 

very suitable for use, with an average score of 95% from media 

experts and 92.5% from material experts. Trials on 30 class X TKJ 

students resulted in an average percentage of 92% in the very good 

category. This shows that the website-based e-module developed is 

easy to use, interesting, and effective in helping students understand 

Business Process material in computer network engineering and 

telecommunications. Thus, this website-based e-module is very 

suitable as an alternative learning media. 
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PENDAHULUAN 

Paradigma pembelajaran abad 21 menuntut pendidik mampu memanfaatkan 

teknologi digital dan sarana komunikasi jaringan pada proses pembelajaran. Pendidik tidak 

hanya menyampaikan informasi tetapi fasilitator dalam mengelola, mengakses, 

memadukan, mengevaluasi dan menciptakan infromasi sesuai dengan pembelajaan abad 21 

yang efektif sesuai dengan kebutuhan siswa (Solihudin JH, 2018). Transformasi 

pendidikan di era digital menuntut adanya pengembangan metodologi dan media 

pembelajaran yang mampu mengikuti kebutuhan zaman (Ghazy et al., 2025). Pemanfaatan 

teknologi digital dan sarana komunikasi dalam pembelajaran digunakan untuk 

meningkatkan sumber daya pembelajaran yang dapat diakses dengan mudah dan berbagai 

cara. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran juga terbukti 

mempermudah akses sumber belajar serta mendukung proses pembelajaran secara lebih 

efektif (Supriani et al., 2022). Perkembangan teknologi akan meningkatan kualitas 

pendidikan dan mempengaruhi hasil belajar.  
Perkembangan teknologi dapat membantu pembelajaran meliputi strategi 

pembelajaran, media pembelajaran, metode pembelajaran dan bahan ajar. Perkembangan 

ini memiliki peran yang signifikan sebagai inovasi dalam menciptakan proses 
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pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Inovasi- inovasi dapat diimplementasikan 

dalam media pembelajaran dengan berbasis teknologi untuk memberikan kesan belajar 

yang lebih interaktif dan responsif sesuai dengan kebutuhan siswa (Sagala, 2024).  

Pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi 

sangat dibutuhkan. Media pembelajaran yang berbasis teknologi sangat efisien dan efektif 

dapat digunakan belajar dimana saja dan tanpa terhalang dengan waktu. Media 

pembelajaran berbasis website menjadi salah satu solusi pembelajaran. Pengembangan 

media pembelajaran berbasis website pada jenjang SMK telah terbukti dapat meningkatkan 

minat dan efektivitas belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran produktif kejuruan 

(Septiara & Saino, 2022; Saputra & Sujatmiko, 2023). Pembelajaran menjadikan siswa 

mandiri dan fleksibel dalam belajar tanpa terhambat waktu dan tempat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, diketahui bahwa di 

kelas X TKJ SMKN 1 Kwanyar, guru hanya menggunakan bahan ajar yang konvesional 

seperti buku pegangan atau buku paket untuk menjelaskan materi dan metode 

pembelajaran yang digunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi. Hal itu 

membuat siswa menjadi jenuh atau bosan sehingga menyebabkan kurang paham mengenai 

materi yang disampaikan. Selain itu, media yang digunakan yaitu PPT, namun siswa masih 

terbatas waktu dalam mencatat materi yang disampikan membuat siswa kurang optimal 

dalam memahami materi. Khususnya materi Proses Bisnis Teknik Jaringan Komputer dan 

Telekomunikasi masih sulit dipahami siswa dikarenakan materi ini merupakan materi awal 

atau dasar di kelas X TKJ. Dalam materi tersebut siswa harus paham mengenai komponen 

komputer dengan dipadukan oleh bisnis. Dengan demikian siswa membutuhkan inovasi 

yang menarik untuk mendorong minat belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu solusi yang diberikan yaitu dengan 

membuat bahan ajar yag menarik dan dapat dipahami oleh siswa. E-modul merupakan 

bahan ajara yang dikemas secara digital mengikuti perkembangan teknologi. E-modul 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar sehingga berdampak terhadap 

hasil belajar siswa (Pramana et al., 2020). E-modul interaktif berbasis website juga dinilai 

efektif dalam membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak maupun teknis 

secara mandiri (Nalarita & Listiawan, 2018). E-modul dirancang untuk sistem 

pembelajaran yang mandiri dan didalamnya mnegandung tujuan, bahan ajar, kegiatan 

belajar dan evaluasi. Hal itu, membuat e-modul  lebih terarah dan fokus membuat siswa 

paham, aktif dan siswa dapat memahami materi sewaktu-waktu (Arif et al., 2022). Modul 

yang dirancang dengan strategi pembelajaran konstruktivis turut berperan dalam 

mendorong kemandirian dan performa belajar siswa (Rufii, 2015). Pengembangan media 

yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan agar mempermudah siswa dalam 

mempelajari materi di dalam kelas dan dapat meningkatkan minat belajar siswa, selain itu 

untuk meminimalisir rasa bosan siswa dalam belajar dikelas maupun dirumah. Siswa juga 

bisa beradaptasi dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

Mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi, yaitu e-modul dalam bentuk 

website dan mengetahui tingkat kelayakan dan tanggapan siswa terhadap media 

pembelajaran e-modul tersebut.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau  research and 

development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 4D  yang terdiri dari 

Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebaran) yang dikembangkan Thiagarajan (Azizah & Ardhana, 2023). Model 4D 

merupakan model yang digunakan sebagai alat intruksi untuk mengembangkan perangkat 
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pembelajaran dan sebagai sumber ide dalam proses pengembangan (Mubarok et al., 2024) 

dapat dilihat pada gambar 1.   

 
Gambar 1. Tahapan model pengembangan 4D 

Pada tahap define merupakan tahap awal atau tahap perencanaan proses 

pengembangan media pembelajaran. Tahap pendefinisian membantu dalam menentukan 

dan menjelaskan kebutuhan serta mengumpulkan informasi terkait hal-hal yang akan 

dikembangkan dalam produk yang akan di buat (Zamsiswaya et al., 2024). Pada tahap ini 

dilakukan observasi dan analisis mengenai penggunaan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, melakukan studi 

literature dengan mengumpulkan berbagai dokumen, referensi, buku, sumber dari internet 

dan sumber yang lain yang diperlukan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem 

yang akan dibuat. Pada tahap design dilakukan perancangan. Perancangan yang dilakukan 

untuk mengembangkan e-modul berbasis website. Tahap develop merupakan tahap 

implementasi dari rancangan sebelumnya. Tahap Disseminate merupakan tahap 

penyebaran. Tahap ini menerapkan e-modul berbasis website untuk mempermudah siswa 

dalam mempelajari materi di dalam kelas. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, 

validasi ahli materi, validasi ahli media, dan uji coba kepada siswa. Tahap pertama 

dilakukan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran Dasar-Dasar Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi, khususnya pada materi Proses Bisnis pada Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi pembelajaran, kebutuhan bahan ajar, dan permasalahan yang terdapat 

dalam proses pembelajaran yang menjadi dasar dalam pengembangan e-modul berbasis 

website. Setelah e-modul berbasis website selesai dikembangkan, dilakukan uji validasi 

oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi dilakukan oleh ahli materi 

menggunakan lembar validasi ahli materi. Proses validasi dilakukan dengan memberikan 

e-modul berbasis website dan instrumen validasi kepada ahli materi untuk menilai 

kesesuaian, ketepatan, dan kelengkapan materi yang disajikan. Ahli materi juga 

memberikan saran dan masukan sebagai bahan perbaikan. Selanjutnya, validasi ahli media 

dilakukan oleh ahli media menggunakan instrumen validasi ahli media. Ahli media 

diberikan akses terhadap e-modul berbasis website beserta lembar validasi untuk menilai 

aspek tampilan, navigasi, kemudahan penggunaan, dan daya tarik media. Hasil validasi 

berupa penilaian, saran, dan masukan yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

revisi terhadap produk. 

Setelah dilakukan validasi dan revisi berdasarkan saran dari ahli materi dan ahli 

media, e-modul berbasis website kemudian diuji coba kepada 30 siswa. Uji coba siswa 

dilakukan dengan 30 siswa sebagai responden. Pada tahap ini, siswa menggunakan e-

modul berbasis website, kemudian mengisi lembar angket respon siswa. Angket tersebut 

digunakan untuk memperoleh data mengenai kepraktisan, daya tarik, dan manfaat e-modul 

berbasis website dalam membantu dan mempermudah proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil validasi ahli materi, validasi ahli media, dan uji coba kepada siswa, dilakukan 

perbaikan produk apabila masih terdapat saran atau masukan yang perlu ditindaklanjuti. 

Revisi dilakukan untuk memperbaiki kekurangan produk sehingga diperoleh e-modul 

berbasis website yang sesuai dengan tujuan pengembangan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, dan 
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lembar angket respon siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

data kuantitatif dan kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu e-modul berbasis website 

pada materi Proses Bisnis pada Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. Penelitian 

ini menggunakan metode 4D, dengan tahapan define, design, develop, dan disseminate.  

Pada tahap define dilakukan observasi dan analisis mengenai penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Selain itu, melakukan studi literature dengan mengumpulkan berbagai dokumen, referensi, 

buku, sumber dari internet dan sumber yang lain yang diperlukan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem yang akan dibuat. Hasil dari observasi yang dilakukan guru 

hanya menggunakan bahan ajar yang konvesional seperti buku pegangan atau buku paket 

untuk menjelaskan materi dan metode pembelajaran yang digunakan metode ceramah 

dalam menyampaikan materi. Hal itu membuat siswa menjadi jenuh atau bosan sehingga 

menyebabkan kurang paham mengenai materi yang disampaikan. Selain itu, media yang 

digunakan yaitu PPT, namun siswa masih terbatas waktu dalam mencatat materi yang 

disampikan membuat siswa kurang optimal dalam memahami materi. Khususnya materi 

Proses Bisnis Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi masih sulit dipahami siswa 

dikarenakan materi ini merupakan materi awal atau dasar di kelas X TKJ. Dalam materi 

tersebut siswa harus paham mengenai komponen komputer dengan dipadukan oleh bisnis. 

Dengan demikian siswa membutuhkan inovasi yang menarik untuk mendorong minat 

belajar siswa.  

Pada tahap design dilakukan untuk mengembangkan e-modul berbasis website. 

Pada tahap ini menyusun use case diagram, activity diagram dan interface yang akan 

menjadi acuan bagi pengembang dalam membangun sistem.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use case diagram 

 

 

Gambar 3. Activity diagram 
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Pada tahap develop dilakukan implementasi dari rancangan sebelumnya. Pada tahap 

develop dilakukan pengembangan menggunakan software Visual Studio Code dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel. Hasil pengembangan e-

modul berbasis website pada materi Proses Bisnis pada Teknik Jaringan Komputer dan 

Telekomunikasi menghasilkan beberapa halaman yang dapat digunakan oleh guru dan 

siswa. 

1. Halaman Dashboard Guru 

Halaman dashboard guru merupakan halaman utama yang dapat diakses oleh 

pengguna dengan role guru setelah berhasil melakukan login. Halaman ini 

menampilkan beberapa menu yang tersedia dalam sistem. Pada halaman dashboard, 

guru dapat melihat jumlah siswa yang telah terdaftar atau melakukan login, latihan 

yang telah dibuat, dan materi yang telah ditambahkan. Selain itu, guru dapat 

mengubah profil pengguna melalui menu profil yang dapat diakses dengan menekan 

gambar profil pada halaman dashboard. 

 
Gambar 4. Halaman dashboard guru 

2. Halaman Kelola Materi  

Halaman kelola materi merupakan halaman yang digunakan guru untuk mengelola 

materi pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Guru dapat mengunggah 

materi agar dapat diakses oleh siswa melalui sistem. Selain mengunggah materi, guru 

juga dapat melihat detail materi, mengedit informasi materi, dan menghapus materi 

yang telah diunggah. 

 
Gambar 5. Halaman kelola materi  

3. Halaman Kelola Latihan  

Halaman kelola latihan merupakan halaman yang digunakan guru untuk mengelola 

latihan yang akan dikerjakan oleh siswa. Pada halaman ini, guru dapat menambahkan 

latihan baru yang kemudian dapat diakses dan dikerjakan oleh siswa. Guru juga dapat 

mengelola latihan yang telah dibuat melalui fitur yang tersedia pada halaman tersebut. 
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Gambar 6. Halaman kelola latihan 

4. Halaman Dashboard Siswa  

Halaman dashboard siswa merupakan halaman utama yang dapat diakses siswa 

setelah berhasil melakukan login. Halaman ini menampilkan menu yang tersedia 

dalam sistem dan informasi mengenai jumlah materi dan latihan yang tersedia. Selain 

itu, siswa dapat mengubah profil pengguna melalui menu profil yang dapat diakses 

dengan menekan gambar profil. 

 
Gambar 7. Halaman dashboard siswa 

5. Halaman Materi  

Halaman materi merupakan halaman yang digunakan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran yang telah disediakan oleh guru. Pada halaman ini, siswa dapat melihat 

daftar materi yang tersedia. Siswa dapat memilih tombol Preview untuk melihat file 

materi secara langsung pada tab baru atau memilih tombol Unduh untuk mengunduh 

file materi. Selain itu, siswa dapat melihat detail materi yang memuat deskripsi, tujuan 

pembelajaran, serta informasi mengenai file materi yang tersedia. 

 
Gambar 8. Halaman materi  

6. Halaman Latihan 

Halaman latihan merupakan halaman yang digunakan siswa untuk melihat latihan 

yang tersedia dan harus dikerjakan. Siswa dapat memilih tombol Kerjakan pada 
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latihan yang tersedia untuk masuk ke halaman pengerjaan latihan. Melalui halaman 

tersebut, siswa dapat mengerjakan latihan yang telah disediakan oleh guru. 

 
Gambar 9. Halaman latihan 

Tahap selanjutnya setelah pengembangan e-modul berbasis website, hasil uji 

validasi ahli media dapat disimpulkan bahwa media e-modul berbasis website 

dikategorikan sangat baik dengan memperoleh hasil validasi rata-rata 95%. Tahap 

selanjutnya hasil uji validasi ahli materi dapat disimpulkam bahwa materi yang terdapat 

pada e-modul berbasis website dikategorikan sangat baik dengan memperoleh hasil validasi 

rata-rata 92,5 %. Pada proses validasi ahli media dan materi, peneliti mendapatkan 

penilaian dan saran dari validator sebagai bahan untuk revisi e-modul. Tahap revisi 

digunakan untuk pengembangan e-modul lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan dari 

persentase rata-rata yang diperoleh dari validator, e-modul yang telah dikembangkan 

sangat baik dari ahli media dan ahli materi untuk digunakan pada proses pembelajaran.  

Selanjutnya tahap disseminate yang dilakukan uji coba produk kepada siswa kelas X TKJ 

di SMKN 1 Kwanyar yang berjumlah 30 siswa. Dan hasil uji coba yang dilakukan pada e-

modul berbasis website dikategorikan sangat baik dengan memperoleh rata-rata 92%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis website yang dikembangkan 

memperoleh hasil validasi ahli media sebesar 95% dan validasi ahli materi sebesar 92,5%. 

Kedua hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil validasi ahli media 

menunjukkan bahwa e-modul berbasis website telah memenuhi aspek media yang dinilai, 

sedangkan hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai 

dengan materi Proses Bisnis pada Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi. Saran 

dan masukan yang diberikan oleh validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

perbaikan terhadap produk sebelum dilakukan uji coba kepada siswa. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Septiara dan Saino (2022) serta Saputra dan 

Sujatmiko (2023) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis website dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran pada jenjang SMK. Penggunaan website dalam 

penelitian ini memberikan kemudahan bagi siswa untuk mengakses materi dan latihan 

melalui satu media pembelajaran. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Nalarita dan 

Listiawan (2018) yang menjelaskan bahwa e-modul interaktif berbasis website dapat 

membantu siswa dalam mempelajari materi secara mandiri. Hasil uji coba kepada siswa 

memperoleh persentase rata-rata sebesar 92% dan termasuk dalam kategori sangat baik. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-modul berbasis website memperoleh tanggapan 

positif dari siswa. Siswa dapat mengakses materi yang telah disediakan guru, melihat detail 

materi, melakukan preview dan mengunduh materi, dan mengerjakan latihan yang tersedia 

pada sistem. Fitur tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses materi 

dan latihan melalui media yang dikembangkan sehingga pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada penggunaan buku pegangan atau penyampaian materi melalui PPT.  

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan Pramana et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa e-modul dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, Arif et 

al. (2022) menjelaskan bahwa e-modul dapat mendukung pembelajaran yang lebih terarah 
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dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara mandiri. 

Dalam penelitian ini, penerapan e-modul berbasis website pada materi Proses Bisnis pada 

Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi memberikan alternatif bahan ajar digital 

yang dapat digunakan siswa untuk mengakses materi dan latihan secara lebih fleksibel. 

Dengan demikian, hasil validasi ahli media sebesar 95%, validasi ahli materi sebesar 

92,5%, dan hasil uji coba siswa sebesar 92% menunjukkan bahwa e-modul berbasis 

website yang dikembangkan memperoleh hasil yang sangat baik. Hasil tersebut 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya mengenai pemanfaatan e-modul dan media 

pembelajaran berbasis website sebagai bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini secara khusus diterapkan pada materi 

Proses Bisnis pada Teknik Jaringan Komputer dan Telekomunikasi untuk siswa kelas X 

TKJ di SMKN 1 Kwanyar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa e-

modul berbasis website pada materi Proses Bisnis pada Teknik Jaringan Komputer dan 

Telekomunikasi berhasil dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D yang 

meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Produk e-modul yang dihasilkan 

memuat materi, tujuan pembelajaran, dan latihan soal yang dapat diakses oleh guru dan 

siswa melalui website. Berdasarkan hasil validasi, e-modul yang dikembangkan 

memperoleh hasil validasi ahli media sebesar 95% dan validasi ahli materi sebesar 92,5%, 

yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil uji coba kepada siswa kelas X TKJ di 

SMKN 1 Kwanyar memperoleh persentase rata-rata sebesar 92% dan termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa e-modul berbasis website 

memperoleh respons yang sangat baik dari siswa serta dapat digunakan sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar dalam pembelajaran materi Proses Bisnis pada Teknik Jaringan 

Komputer dan Telekomunikasi. Dengan demikian, e-modul berbasis website yang 

dikembangkan telah memenuhi hasil penilaian yang sangat baik dari ahli media, ahli 

materi, dan siswa sehingga dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran serta 

menjadi alternatif bahan ajar digital sebagai pelengkap bahan ajar yang digunakan 

sebelumnya. 
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